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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji bagaimana relasi antar umat Agama Islam dan 

Buddha di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej (2016) dan di 

Patani mayoritas umat Muslim bagaimana umat Muslim di Patani menyatukan 

dengan umat Agama Buddha demi untuk membangun kedamaian di wilayah Patani. 

Kajian ini penting karena penulis melihat bahwa sangat menarik sekali jika meneliti 

tentang relasi agama di Thailand yang berjumlah penduduknya sekitar kurang lebih 

dari enam puluh juta  penduduk (menurut statistik sekarang) dan secara keseluruhan 

mayoritas pemeluk Agama Buddha, terkecuali di Patani yang berjumlah pemeluk 

Agama Islam lebih banyak dari pemeluk Agama Buddha. Namun, dengan 

keseluruhan di Thailand, umat mayoritas adalah umat Buddha yang menganut 

aliran Theravada, sekian banyak umat Buddha di Thailand pada mulanya sangat 

menentang dan menindas umat Islam akan tetapi dalam pemerintahan kerajaan 

Bhumibol Adulyadej beliau membangun sebuah kebijakan yang mengakibatkan 

kedamaian di antara masyarakat Muslim dan masyarakat Buddha sehingga dapat 

hidup berdampingan dalam masyarakatnya.  

Data penelitian skripsi ini dikumpulkan melalui observasi, wawancarai, dan 

dokumentasi yang diperoleh dari sumber tertulis seperti buku-buku, artikel, jurnal, 

majalah, dan sumber lainnya yang relevan dengan judul penelitian ini lalu dianalisis 

menggunakan teori integrasi sosial dalam pendekatan sosiologis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah tanah Patani terbentuknya 

sejak berapa tahun yang lalu perkiraan pada abad ke-14 sehingga akhir abad 18, 

awalnya Patani merupakan kerajaan merdeka, namun sejak akhir abad ke-18 

kerajaan ini ditaklukan oleh kerajaan Siam (Thailand) hingga saat ini. Setelah 

Patani disatukan dibawah kerajaan Thailand umat Patani memiliki kesusahan dalam 

asimilasi atau akulturasi dua budaya dan pada satu saat menimbul kelompok-

kelompok pembebas Patani sehingga berlakunya konflik dikarenakan pihak 

kerajaan tidak ingin memisah atau memberi kebebasan tanah Patani kembali. 

Walaupun demikian, konflik itu terjadi karena ketidakadilan terhadap umat Patani, 

namun, pada pemerintah raja Bhumibol Adulyadej beliau memberi kebebasan 

dalam menganut Agama dan membangun hubungan yang baik serta memberi 

perhatian terhadap umat Islam di Patani, akhirnya masyarakat Patani pasca 

pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej dapat berkehidupan dalam kedamaian dan 

masyarakat Patani sendiri saling bantu-membantu jika masalah muncul. Berdasar 

temuan tersebut disimpulkan bahwa ada salah satu hubungan yang sangat baik 

dibalik kekerasan dan  konflik tersebut yang dapat memberi kehidupan 

berdampingan seksama dalam masyarakat beraneka agama ini.  

Keywords: Hubungan antar Agama, Integrasi, Islam, Buddha   
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pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej (2016) di Provinsi Patani, Thailand 

Selatan)” Tak lupa sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyahmenuju zaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang tidak hanya hidup di 

ruang hampa dari berbagai interaksi sosial, menuntut adanya interaksi yang 

intensif dengan manusia yang lainnya. Adanya interaksi tersebut tentunya, 

disadari atau tidak disadari, akan menghadirkan benturan-benturan kepentingan 

ataupun sekedar penguatan identitas suatu komunitas atas komunitas yang 

lainnya. Implikasinya, kelompok yang berhasil dalam proses penguatan identitas 

tersebut karena adanya dukungan sosial, baik dengan pertimbangan kuantitas 

ataupun kualitas, cenderung akan memproklamirkan diri sebagai kelompok 

mayoritas yang disadari atau tidak disadari akan memunculkan pula kelompok 

minoritas sebagai kelompok yang umumnya dianggap sebagai komunitas sosial 

kelas dua yang berada di bawah pengaruh kelompok mayoritas dalam berbagai 

dimensi kehidupan sosial meski biasanya mengabaikan aspek-aspek produktivitas 

kelompok minoritas.1 

 Membicarakan negara Thailand tidak lepas dari sistem kerajaannya. 

Thailand merupakan sebuah negara yang mempunyai sejarah 

institusi kerajaan yang berjaya meneruskan legasi pemerintahannya sehingga 

zaman modern ini. Beberapa dinasti telah berjaya mendapat mandat dari 

masyarakat Thai yang bermula dengan Dinasti Phraruang (1238 M - 1368 M)  

sehingga kemunculan Dinasti Chakri (1782 M - sekarang) yang diketuai oleh raja 

                                                           
1 Syarifuddin Latif, Meretas Hubungan Mayoritas-Minoritas dalam Perspektif Nilai 

Bugis, (Vol. 12, Juni 2012), hlm. 98. 
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Bhumibol Adulyadej (Rama IX) pada tahun 1946 M - 2016 M, sekarang diganti 

oleh putranya yaitu Vajiralongkorn (Rama X) sekarang ini. Thailand telah 

menjalankan pemerintahan secara monarki mutlak dari tahun 1782 M, kemudian 

berubah menjadi pemerintahan monarki yang mempunyai lembaga pada tahun 

1932 M. Peranan dan pengaruh institusi kerajaan Thai dapat dilihat dengan jelas 

di Thailand setelah tahun 1960-an ketika tahkta raja diduduki oleh raja Bhumibol 

Adulyadej.2 Raja Bhumibol Adulyadej menaiki tahkta setelah kematian kakaknya 

pada tahun 1946 M.3 Beliau menduduki tahkta secara resminya setelah dilantik 

menjadi raja pada tahun 1950 M setelah beliau menamatkan pelajaran di 

Switzerland, kemudian beliau kembali ke Thailand untuk menunaikan janjinya 

kepada rakyat yang menyokongnya pada saat itu. 

Masyarakat Thai pada umumnya mayoritas (70%) penduduk Thailand 

beragama Budha (sekitar 54 juta jiwa)4, sedangkan Islam sebagai agama terbesar 

kedua setelah Budha, dipeluk oleh umat muslim sejumlah 6 juta jiwa.  Akan tetapi 

umat Islam di Thailand merupakan minoritas yang berkembang cepat dan 

merupakan minoritas terbesar setelah komunitas Konghucu.  Seperti halnya kaum 

minoritas di negara-negara yang lain, kawasan Thailand bagian selatan merupakan 

basis masyarakat Melayu-Muslim dan merupakan daerah konflik agama dan 

persengketaan wilayah dengan latar belakang ras dan agama yang 

                                                           
2 Ooi Keat Gin, “Southeast Asia: A Historical Encylopedia from Angkor Wat to East 

Timor”, Encyclopedia, (Vol. 1, October 2004), hlm. 232. 
3 Russell F. Moore, Thailand, Malaysia, Singapura: People, Place, History, (New York, 

Thai-Ameican, 1975), hlm. 36. 
4 Joesoeb Souyb, Agama-Agama Besar Dunia, (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1993), hlm. 90. 
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berkepanjangan.5 Muslim Thailand terdiri dari dua kategori besar, yaitu Muslim 

Melayu yang bermukim di wilayah Thailand Selatan dan  Muslim Thai yang 

bermukim di Thailand Tengah dan Thailand Utara. Jumlah masjid di Thailand 

sekitar 4000 masjid, dan sekitar 2000 masjid terdapat di ibu kota yaitu Bangkok.6   

  Wilayah perbatasan (sempadan) selatan Thailand yang dikenal dengan 

nama Changwad Chaiden Pak Thai banyak dihuni oleh komunitas Muslim 

keturunan Melayu. Wilayah ini terdiri dari empat provinsi; Yala, Narathiwat, 

Patani dan Satun dengan agama Islam yang mendominasi populasi di wilayah 

tersebut. Di keempat provinsi ini ikatan sejarah ke-Melayu-an memiliki karakter 

cukup kuat dibandingkan dengan bangsa Thai. Kenyataan ini membuat komunitas 

Muslim di Selatan Thailand memiliki perbedaan agama, kepercayaan, adat 

istiadat, bahasa dan tata cara kehidupan yang berbeda dengan bangsa Thai 

umumnya. Identitas yang dimiliki oleh masyarakat Muslim Thailand Selatan 

memperlihatkan entitas kolektif orang-orang Melayu di empat provinsi “the four 

provinces” sebagai suatu manifestasi dari identitas etnik Melayu yang berada di 

Thailand. Masyarakat dan pemerintah Thailand lantas menyebut komunitas di 

selatan ini dengan istilah “Thai Muslim”.  

 Thai Muslim atau yang lebih dikenal dengan Muslim Patani secara umum 

lebih banyak dideskripsikan sebagai komunitas Muslim yang secara sporadis 

sering melakukan gerakan perlawanan bersenjata serta menentang sikap dan 

                                                           
5 http://w.w.w.taqrib.info/indonesia/index.php?option=com_content & Islam di Thailand. 

Diakses pada tanggal 2 Januari 2018, 18.41 WIB. Lihat pula Bambang Cipto, Hubungan 

Internasional Di Asia Tenggara, hlm. 119. 
6 http//minang.awardspace.com. Islam di Patani. Diakses pada tanggal 2 Januari 2018, 

18.43 WIB.   
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perlakuan diskriminatif pemerintah Thailand. Pemberitaan media juga turut 

menggambarkan bahwa kekerasan kerap berlangsung dan diwarnai dengan aksi 

balas dendam yang menimbulkan banyak korban, baik dari komunitas Muslim 

maupun dari masyarakat Thailand yang beragama Budha. Selain itu, gambaran 

kaum minoritas Muslim di Thailand adalah kaum tertindas, terutama disebabkan 

oleh sikap pemerintah yang mau menang sendiri dan tidak bersedia untuk 

memahami aspirasi yang berkembang dalam masyarakat Islam Patani.  

 Penjelasan mengenai akar pertikaian dan gambaran Muslim Patani dengan 

pemerintah dan masyarakat Thai dapat dirunut sejak dimulainya proses 

penggabungan daerah Patani ke dalam wilayah Thailand. Kurang dari satu abad 

sejak ditanda tanganinya perjanjian pembagian wilayah antara pihak kerajaan 

Inggris dan kerajaan Siam tahun 1909 (Anglo-Siam Treaty) yang isinya 

menempatkan wilayah Patani bukan sebagai sebuah kerajaan Melayu lagi, tetapi 

merupakan wilayah kerajaan Siam, masyarakat Patani telah terintegrasi menjadi 

bagian dari masyarakat Thai. Sebagai sebuah kelompok minoritas dengan 

identitas Islam, Muslim Patani Selatan Thailand dihadapkan pada kewajiban 

mengikuti pola integrasi nasional Thailand yang telah ditetapkan agar menjadi 

satu wilayah kesatuan yang utuh. Dilihat secara geografis, perubahan wilayah 

yang terjadi ini, Patani yang asalnya merdeka dan merupakan mayoritas kemudian 

berubah sebagai wilayah subordinat Thailand serta menjadi minoritas di level 

nasional. 

 Kebijakan integrasi dan proyek pembangunan kebangsaan yang dijalankan 

oleh pemerintah kerajaan Thailand dalam kenyataannya berdampak dengan 
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semakin menguatnya arah pengkategorisasian masyarakat mayoritas-minoritas 

dalam kehidupan masyarakat Thailand Patani. Aksi kekerasan sebagai dampak 

dari kebijakan tersebut, merupakan implikasi dari kebijakan nasionalis yang 

merekonstruksi identitas Thai yang monolitik (creation of Thainess as a single 

identity) yang gagal diterapkan. Kegagalan ini disebabkan karena identitas 

Muslim Patani dibangun di atas simbol-simbol atau atribut seperti: pengalaman 

sejarah atau collective memory tentang kebesaran Kerajaan Melayu Patani di masa 

lalu, bahasa Melayu, agama Islam, dan kebiasaan-kebiasaan atau adat-istiadat 

lokal menjadi faktor-faktor yang mengiringi pergulatan mencapai identitas ke-

Melayuan Muslim Patani. Identitas Patani yang terdiri dari faktor sejarah dan 

penaklukan oleh kerajaan Siam, masalah kepentingan ekonomi, persoalan migrasi 

internal (resettlement), dan kegagalan mengakomodasi perbedaan identitas, 

mendorong masyarakat Melayu Muslim Patani untuk melakukan perlawanan 

(memberontak) terhadap upaya pemerintah Thailand dalam mempersatukan 

wilayah mereka.7  

 Situasi ini didukung oleh keadaan sosial ekonomi Patani yang cenderung 

miskin terutama di keempat provinsi Islam bagian selatan, yang antara lain 

disebabkan tidak mendapat persamaan dalam pembangunan ekonomi dan 

perhatian pemerintahan sebagai bagian dari wilayah negara Thailand dan kini 

sebagian besar dari kelompok Muslim tersebut menuntut usaha perbaikan kondisi 

kehidupan. Gap atau jarak yang ada antara penduduk Patani dan pegawai 

pemerintahan setempat, turut menjadi alasan gagalnya pembangunan pendidikan 

                                                           
7 Paulus Rudolf Yuniarto, Minoritas Muslim Thailand: Asimilasi, Perlawanan Budaya 

dan Akar Gerakan Separatisme, Jurnal Masyarakat dan Budaya, (Vol. 7, 2005), hlm. 94. 
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dan ekonomi. Pegawai pemerintah cenderung berasal dari sentral Bangkok dan 

tidak mampu melakukan pendekatan terhadap penduduk setempat serta tidak 

mengerti apa yang mereka rasakan dan apa keinginan penduduk Patani yang 

berbeda agama, etnik, dan budaya. Kurangnya pemahaman antara pemerintah dan 

masyarakat disebabkan oleh batasan bahasa yang digunakan, antara Melayu dan 

Thai, sehingga umumnya pegawai administrasi di pemerintahan tidak dipercaya 

oleh penduduk setempat.  

 Hubungan antara Muslim dan Buddha setelah disatukan dibawah 

pemerintah Thailand beberapa perkara Muslim Patani memiliki perbedaan seperti 

agama dan budaya yang berbeda, juga memiliki kebiasaan, bahasa, dan ethnik 

yang berbeda pula; sehingga mereka sering dianggap sebagai outsider, orang luar 

dan warganegara kelas dua di Thailand. Kelompok minoritas Muslim Patani 

seakan tidak mendapat tempat dan mendapat perlakuan yang berbeda. Mereka 

dipandang sebagai kelompok lain (outsiders) justru di tanah airnya sendiri. 

Kenyataan ini bisa menjadi acuan, mengapa daerah Selatan Thailand sering 

muncul konflik dibandingkan daerah lainnya. 

  Pada penjelasan di atas menurut sensus lama dapat mengetahui bahwa 

mayoritas umat Agama di Thailand adalah Buddha aliran Theravada dan Agama 

besar kedua setelah Buddha adalah Agama Islam berada di seluruh negara 

Thailand berjumlah sekitar 6 juta jiwa. Thailand memiliki 3 pilar terpenting bagi 

umatnya yaitu Negara, Agama, dan Raja8 sebagai simbol kesatuan negara 

Thailand, demikian umat Buddha memiliki jumlah mayoritas di seluruh negara 

                                                           
8 Dressel, “Nation, religion, king”. This is the state ideology of Thailand, 2010. 
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Thailand  sehingga simbol agamanya adalah Buddha, negaranya yaitu Thai dan 

Raja sebagai sang penghormat umatnya.  

 Pada penelitian ini penulis akan mengolah data dengan teori integrasi 

sosial yang meneliti hubungan timbal-balik dan bersatu padu dalam masyarakat. 

Penulis akan meneliti hal tersebut dengan tujuan ingin melihat bagaimana 

hubungan antar umat Agama Islam dan Buddha di Patani selama ini apakah 

konflik yang berlaku adalah konflik keagamaan, dan apabila berlakunya konflik 

bagaimanakah cara untuk membangun kedamaian kembali di Patani sehingga 

dapat meredupkan konflik tersebut dan membangunkan relasi yang murni dalam 

masyarakat Patani.  

Dari masalah tersebut memang menurut asumsi penulis bahwa dibalik 

konflik di atas mesti ada hubungan yang murni sehingga penulis ingin tahu 

bagaimana hubungan yang murni tersebut di Patani pasca pemerintahan raja 

Bhumibol Adulyadej 19469, seperti apa sang raja menyatukan umat dan memberi 

perhatian kepada rakyatnya khusus komunitas Muslim di Selatan Thailand untuk 

membangunkan kedamain dan kasih mesra dalam kehidupan masyarakat Patani 

serta membentuk kerukunan sosial dalam masyarakat. 

 

 

                                                           
9 Raja Bhumibol dilahirkan pada 5  Disember 1927 di Cambridge,Massachusetts. Ketika 

itu bapanya sedang melanjutkan pelajarannya dalam bidang perubatan di UniversitiHarvard. 

Beliau merupakan cucu kepada Raja Siam yang terkenal dengan permodenan iaitu 

RajaChulalongkorn. Ketika belajar di Switzerland, Raja Bhumibol telah menukar jurusan yang 

diambilnya darikejuruteraan kepada sains politik dan undang-undang sesuai dengan peranannya 

sebagai bakal raja diThailand serta boleh bercakap sekurang-kurangnya tiga bahasa Eropa. Raja 

Bhumibol telah mengahwinisepupunya iaitu M.R. Sirikit, seterusnya memperolehi empat orang 

cahaya mata iaitu Ubolrat,Vajiralongkorn, sirindhorn dan Chulabron. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari ulasan latar belakang masalah di atas, kiranya cukup memberi 

kerangka pikiran dalam mengembangkan pokok permasalahan yang relevan 

dengan judul pendidikan ini, maka dapat penyusun angkat beberapa pokok 

masalah yang akan ditemukan jawabannya dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana relasi antar umat Agama Islam dan Buddha di Patani pasca 

pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej? 

2. Bagaimana umat Islam dan Buddha membentuk kerukunan dan 

membangun kedamaian di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol 

Adulyadej? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk memberi penjelasan tentang relasi umat Agama di Patani. 

b. Mengetahui dan mengaplikasi teori yang dimaparkan dalam tulisan ini 

yang berkaitan dengan integrasi sosial, yang melihat bagaimana relasi umat 

Agama Islam dan Buddha di Patani dalam kehidupan sosial dan kerukunan serta 

kedamaian masyarakat di sana. 

 2. Kegunaan Penelitian: 

 Dari penelitian ini, harapan penyusun semoga  
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1. Dapat mendatangkan manfaat dalam memahami tentang relasi umat 

Agama Islam dan Buddha di Pattani dalam kehidupan sosial. 

2. Pengayaan teoritis yang di cantumkan dalam tulisan ini untuk menjadi 

sumbangan akademik terkait tema kajian ini.  

D. Tinjauan Pustaka 

Diantara relasi Muslim dan Buddhis di Pattani tidak dapat dipungkirikan 

karena bagaimana yang telah dibahas di halaman latar belakang bahwa Agama 

mayoritas di Thailand adalah Buddha aliran Theravada, sedangkan pada daerah 

tertentu yakni Patani Agama mayoritas adalah Islam, Sepanjang pengamatan 

penulis, kajian yang mencoba meneliti secara khusus dan detail tentang Relasi 

Muslim dan Buddhis di Pattani secara komprehensif dan spesifik belum saya 

temukan dalam berbentuk penelitian atau skripsi. Namun, dalam bentuk jurnal 

tentang relasi Muslim dan Buddhis di Pattani sudah ada yang menulis oleh para 

ilmuwan dari beberapa jurnal tulis yang ditemukan.  

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis dari beberapa 

sumber sebelumnya, ada beberapa jurnal, skripsi, buku bahkan disertasi yang 

membahas tentang Buddhisme dan Islam yakni jurnal Imtiyaz Yusuf yang 

berjudul “Islam and Buddhism”10 dalam jurnal ini menekankan pada Agama 

Buddha dan Islam mengenai sejarah penemuannya dan juga nabi dalam agama 

masing-masing yakni nabi Muhammad dalam Islam dan Buddha dalam 

                                                           
10 Imtiyaz Yusuf, Islam and Buddhism: From Coexistence to Dialogue in Wiley-

Blackwell Companion to Interreligious Dialogue Catherine Cornille ed. (Hoboken, NJ: Wiley-

Blackwell, In, 2013), Chapter 22. 
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Buddhisme, dan juga meliputi dengan historisnya Agama Buddha dan Islam, 

konsep ajarannya bagaimana si Buddha menguraikan tentang Bodhisattva dan 

nabi Muhammad memberi penerangan tentang Insan al-Kamil dan terakhir 

meliputi tentang isu-isu kontemporer dan dialog yang berlaku pada masa lalu 

sampai sekarang. 

Selanjutnya berbentuk skripsi yang dilakukan oleh Sri Puji Lestari yang 

berjudul “Studi hubungan antar umat beragama di lingkungan masyarakat vihara 

jina dharma sradha desa siraman kecamatan wonosari kabupaten gunungkidul”11 

dimana dalam skripsi yang dilaku oleh Sri Puji Lestari ini membuat studi 

lapangan di desa siraman di gunung kidul Yogyakarta, skripsi yang dilakukan 

oleh Sri Puji Lestari mempunyai keterkaitan dengan skripsi ini mengenai 

hubungan umat beragama dan membicarakan tentang kerukunan diantara umat 

beragama Buddha dan masyarakat sekitar viharanya.  

Selanjutnya disertasi yang ditulis oleh Rusnee Dunthara, mahasiswi  

Universitas Islam Internasional Malaysia yang berjudul “The perception of 

Buddhists on Islam and Muslims in Rusamilan”12 isi di dalam disertasi ini 

menjelaskan tentang persepsi tentang bagaimana pandangan umat Buddha 

terhadap Islam dan orang Muslim di Rusamilan. Disertasi ini sebagai sebuah studi 

lapangan di satu desa provinsi Patani yaitu Rusamilan, disertasi ini menghuraikan 

                                                           
11 Sri Puji Lestari,  Studi hubungan antar umat beragama di lingkungan masyarakat 

vihara jina dharma sradha desa siraman kecamatan wonosari kabupaten gunungkidul, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
12 Rusnee Dunthara, The perception of Buddhists on Islam and Muslims in Rusamilan, 

International Islamic University Malaysia, 2010. 
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tentang pandangan orang Buddha terhadap Agama Islam dan orang Muslim 

disekitar desa Rusamilan itu. 

Selanjutnya berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Nathan Porath yang 

berjudul “The Hikayat Patani: The kingdom of Patani in the Malay and Thai 

political world”13 yang dijelaskan di dalam jurnal ini terkait dengan buku Hikayat 

Patani sebagai teks mimetik. Hikayat Patani merupakan sebuah manuskrip 

Melayu silam. Yang mengisahkan sejarah Patani mengenai lagenda dan 

Kesultanan Patani, sebuah kerajaan Melayu yang terletak di pantai barat 

Semenanjung Malaysia. Dalam jurnal ini juga meliputi pendirian kerajaan dan 

konversi ke Islam dimana kerajaan ini awalnya bukan Islam, kemudian 

membicara tentang dua kontrak sosial antara Muslim dan Buddhis. Kemudian di 

bagian akhir jurnal ini membicara tentang pemberontakan agak terkait dengan 

politik yang Negara satunya ingin menahan dari penjajah akan tetapi gagal 

menahannya maka Patani di jajah pada akhirnya hingga sekarang, mengakibatkan 

Patani menyatukan dengan Thailand. Jurnal ini sedikit mempunyai kemiripan 

dengan skripsi ini karena menyangkut hubungan antar Agama yakni Islam dan 

Buddhis. 

Selanjutnya berbentuk buku yang dilakukan oleh Duncan McCargo yang 

berjudul “Mapping National Anxieties: Thailand’s Southern Conflict”14 buku ini 

ada dua ratus halaman lebih isi di dalamnya memberi penjelasan tentang konflik 

yang terjadi di Thailand Selatan antara Buddhis dan Muslim. Buku ini adalah 

                                                           
13 Nathan Porath, The Hikayat Patani: The kingdom of Patani in the Malay and Thai 

political world, (Vol. 84, Januari 2011), hlm.45-65. 
14 Duncan McCargo, Mapping National Anxieties: Thailand’s Southern Conflict, NIAS 

Press, Denmark. 2012. 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Melayu
https://ms.wikipedia.org/wiki/Semenanjung_Malaysia
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salah satu buku yang menguraikan terjadinya konflik terkait dengan politik dan 

kekerasan, Agama dan Negara, kegiatan umat Buddha dan Islam serta politik 

kerajaan dan juga meliputi sejarah Patani. Buku ini sangat memberi informasi 

terhadap skripsi ini mengenai hubungan antar Buddhis dan Muslim dilihat dari 

peristiwa konflik yang terjadi di Thailand Selatan. 

Selanjutnya berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Imtiyaz Yusuf yang 

berjudul “Muslim-Buddhist Relations Caught between Nalanda and Pattani”15 

pada bagian awal jurnal ini beliau membicarakan tentang Agama dan konflik, isu-

isu yang terjadi antara Buddhisme dan Islam, dialog antara Islam dan Buddhisme, 

latar belakang Islam dan Buddhisme serta Buddha dan Muhammad dan juga 

termasuk juga sejarah penemuan tradisi agamanya. Jurnal ini dilihat 

perkembangan relasi Agama di Nalanda India dan di Patani dua negeri ini adalah 

negeri pemeluk Hindu dan Muslim Melayu. Dan bagian akhir beliau menulis 

tentang Islam dan Buddhisme di Asia tenggara saat sekarang khususnya faktor 

Patani dan kerusuhan Patani dan relasi Muslim dan Buddhis di Thailand diakhiri 

dengan era militer kekinian dan konflik antar Muslim-Budhis pada isu masjid 

kresek (Krue se) di Patani. Jurnal ini membicara mengenai hubungan antar Agama 

yang terjadi di Thailand dan sedikit relevan dengan skripsi ini mengenai 

hubungan umat Agama Buddha dan Islam di Patani. 

Selanjutnya berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Duncan McCargo yang 

berjudul “The Politics of Buddhist identity in Thailand’s deep south: The Demise 

                                                           
15 Imtiyaz Yusuf, Muslim-Buddhist Relations Caught between Nalanda and Pattani, 

Published in "Ethnicity and Conflict in Buddhist Societies in South and Southeast Asia," K.M. de 

Silva (ed.) (Colombo: Vijitha Yapa, 2015). 
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of civil religion?”16 di dalam jurnal ini membicarakan tentang politik di Thailand 

secara umum dan konflik yang terjadi di Patani. Jurnal ini hanya melihat dari segi 

politik yang mengakibati konflik di Thailand selatan. 

Selanjutnya berbentuk buku kecil yang dilakukan oleh Neil J.Melvin yang 

berjudul “Conflict in Southern Thailand Islamism, Violence and the State  in the 

Patani Insurgency”17 di dalam buku ini membicarakan tentang konflik 

kontemporer, akar dari sejarah terjadinya konflik, Islam dan pemberontakan 

Patani, politik pada era Thaksin perdana monteri Thailand dan keruntuhannya, 

dan akhirnya mengenai konflik masa depan. Dalam buku ini walaupun tidak 

panjang lebar tetapi cukup baik sebagai informasi tentang terjadinya konflik di 

Thailand Selatan, kekerasan paham yang ingin memisahkan negara. 

Selanjutnya berbentuk jurnal yang ditulis oleh Ahmad Muttaqin dosen 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Prodi Studi Agama-Agama pada tahun 

2001 tentang “Problem Minoritas Muslim di Tengah Mayoritas Non-Muslim” 

18
jurnal ini membicarakan mengenai problem-problem yang terjadi di kalangan 

kaum Minoritas Muslim di Thailand. Penulis jurnal ini mengguna 2 teori yaitu 

abyssinia dan teori Mekkah untuk menarik kesimpulan pada bagian akhirnya, 

jurnal yang dilakukan Ahmad Muttaqin ini meliputi gambaran umum Islam di 

Thailand kemudian problem-problem yang telah terjadi di Thailand serta 

menyinggung kelompok-kelompok separatisme di Thailand. Bagus sekali jurnal 

                                                           
16 Duncan McCargo, The Politics of Buddhist identity in Thailand’s deep south: The 

Demise of civil religion?, Journal of Southeast Asian Studies, 40(1), (February 2009), hlm. 11-32. 
17 Neil J.Melvin, Conflict in Southern Thailand Islamism, Violence and the State  in the 

Patani Insurgency, Policy paper No.20, (September 2007). 
18 Ahmad Muttaqin, Problem Minoritas Muslim di tengah Mayoritas Non-Muslim, 

ESENSIA Jurnal Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Vol. 2, Juli 2001). 
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ini dan juga memberi banyak informasi terhadap penulisan skripsi ini. Kemudian 

ada penawaran teori baru seperti abyssinia dan teori Mekkah yang dicantumkan 

dalam jurnal tersebut.   

Dari tinjauan pustaka yang telah disebutkan diatas maka dalam skripsi ini 

akan membicara tentang masalah sejarah dan perkembangan hubungan antar umat 

beragama diantara umat agama Buddha dan umat agama Islam di Patani, dan 

menjelaskan bagaimana cara untuk membangun kedamaian karena dalam 

masyarakat Patani selama ini berada dalam konflik dan tertindas oleh pemerintah 

Buddha, dan berbicara tentang relasi agama dalam sudut pandang yang baik 

dilihat dari peristiwa yang terjadi diluar kekerasan dan konflik, karena penulis 

berkeyakinan diluar konflik atau kekerasan pasti ada hubungan yang baik antar 

agama Islam dan Buddha di Patani, mungkin sedikit berbeda dengan Indonesia, 

karena di Indonesia semua agama berada dalam kedamain dan kerukunan serta 

dilindungi oleh undang-undang negara, namun, Patani di lindungi oleh raja 

sebagai tempat pelindung rakyatnya. 

E. Kerangka Teori 

Berhubungan dengan pernyataan di atas, untuk memberikan landasan 

berpijak dalam penulisan ini, maka dalam kerangka teori penyusun akan 

mendeskripsikan teori-teori yang digunakan dalam menelusuri pembahasan dalam 

penelitian ini, sehingga pada akhirnya akan didapati pembahasan yang sistematika 

dan komprehensif dengan data-data yang valid. Teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah: 
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Pengertian relasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hubungan, 

perhubungan, pertalian.19 Oleh karena itu relasi antar umat beragama yaitu 

hubungan sesama umat beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling 

pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan 

ajaran agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat dan bernegara. 

Umat beragama dan pemerintah harus melakukan upaya bersama dalam 

memelihara kerukunan umat beragama, di bidang pelayanan, pengaturan dan 

pemberdayaan.  

Dari relasi Muslim Buddhist di Thailand selatan penulis ingin 

mengarahkan pada hubungan timbal-balik antara Muslim dan Buddhist di 

Patani, maka teori yang diguna yaitu integrasi sosial. Integrasi sosial 

menurut kamus besar bahasa Indonesia mengartikan “integrasi” sebagai 

pembauran hingga menjadi kesatuan.20 Kata “kesatuan” mengisyaratkan 

berbagai macam elemen yang berbeda satu sama lain mengalami proses 

pembauran. Jika pembaruan telah mencapai suatu perhimpunan, maka 

gejala perubahan ini dinamai integrasi. Dalam bahasa Inggris, integrasi 

(integration) antara lain bermakna “keseluruhan” atau “kesempurnaan.”21 

Integrasi sosial adalah penyatuan dua atau lebih unsur sosial 

menjadi satu kesatuan utuh yang dapat diterima dengan baik. Integrasi 

sosial juga dapat diartikan sebagai proses adaptasi antara kelompok 

                                                           
19 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
20 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
21 Eka Hendry Ar., dkk. Integrasi Sosial dalam Masyarakat Multi Etnik, (Vol. 21, Mei 

2013), hlm. 193. 
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kelompok yang berbeda dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Tujuan 

umum dari integrasi sosial adalah untuk melakukan pengendalian 

terhadap konflik dan penyimpangan sosial serta untuk menyatukan unsur 

unsur sosial yang berbeda dalam masyarakat. Integrasi sosial penting 

untuk menjaga masyarakat agar siap menghadapi tantangan, baik berupa 

tantangan fisik atau mental yang terjadi dalam kehidupan sosial. 

Dalam teori fungsional struktural, sistem sosial terintegrasi 

berlandas pada dua hal yakni: Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi 

diatas tumbuhnya konsensus diantara sebagian besar anggota masyarakat 

akan nilai-nilai kemasyarakatan yang bersifat universal, dan masyarakat 

terintegrasi juga kerana berbagai masyarakat sekaligus menjadi anggota 

berbagai kesatuan sosial yang berfungsi menetralisir konflik yang terjadi 

dari sebab adanya loyalitas ganda.22 

Wirth menjelaskan bahwa untuk mencapai persatuan, integrasi, 

mufakat ataupun kebulatan pada masyarakat menurutnya alat-alat 

komunikasi sebagai satu-satunya faktor penyebab kemufakatan tersebut;23 

 

Mufakat tidak hanya didukung dan dijaga oleh ikatan saling 

bergantung dan oleh sebuah dasar budaya umum tetapi oleh 

jaringan institusi yang memasukkan tradisi yang telah ada dalam 

masyarakat dan nilai-nilai standar serta norma dimana tidak hanya 

oleh faktor hidup bersama dan saling tergantung, tetapi juga oleh 

kelanjutan arus komunikasi massa yang sesuai dengan hadirnya 

                                                           
22 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 1988), hlm. 64  
23 David L. Silis (ed), International Encyclopedia, hlm. 383. 
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atau adanya beberapa bentuk masyarakat pendahulu yang mengikat 

masyarakat tersebut untuk hidup bersama dan mengerahkan kepada 

kegiatan yang berkelanjutan. 

 

Menurut Durkheim, integrasi sosial itu sering diidentikkan dengan istilah 

solidaritas sosial yang diklasifikasinya menjadi dua yakni solidaritas organik dan 

mekanik;24 

a. Solidaritas Mekanik, didasarkan pada kesadaran pada suatu “kesadaran 

kolektif” bersama yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-

kepercayaan dan sentiment bersama yang rata-rata ada pada warga 

masyarakat yang sama. Solidaritas semacam ini tergantung pada 

individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut 

kepercayaan dan pola normatif yang sama pula. 

b. Solidaritas Organik, muncul karena pembagian kerja bertambah besar 

solidaritas ini didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang 

tinggi. 

Dari uraian teori tersebut di atas, penulis menggunakan teori integrasi 

sosial  sebagai teori yang operasional dalam skripsi ini dan diharapkan dapat 

membantu penulis untuk menganalisis penelitian tentang bagaimana relasi umat 

agama Islam dan Buddha di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej. 

Selain itu, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peran raja dalam membentuk 

                                                           
24 Doyle Paul Johnson, Teori Sosial Klasik dan Modern, Terj. Robert. M.Z. Lawang 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 181-184. 
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kerukunan antar umat Islam dan Buddha di Patani, dalam rangka untuk 

menghidup dengan berdamai meski mayoritas Islam.  

F. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan, maka metode merupakan suatu cara utama yang 

dipakai untuk mengkaji suatu rangkaian hipotesa dengan menggunakan alat-alat 

tersebut. Dalam melakukan suatu penelitian terhadap relasi agama sebagaimana di 

sebut dalam rumusan masalah di atas, metode penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan penelitian ini adalah: 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung ke 

lapangan dengan mengamati segala objek penelitian secara mendalam yang ada di 

Patani, akan diobservasi adalah melihat hubungan Muslim dan Budhis di Patani 

secara mendalam, penulis juga sebagai mahasiswa Thailand sehingga dapat 

mengetahui peristiwa yang berlaku di negara Thailand dan juga penulis tinggal di 

wilayah Patani bagian selatan Thailand, sehingga kemudian dapat menguasai 

masalah yang akan diteliti. 

 

     b. Interview (wawancara) 

Metode interview yaitu penulis menggunakan dengan cara mewawancarai 

ahli tokoh agama Muslim maupun Budhis yang paling berpengaruh di Patani dan 
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lembaga agama yang ada di Patani, mengenai relasi umat agama Islam dan umat 

agama Buddha di Thailand selatan (Patani) dimana penulis mengkaji mengenai 

studi kasus dalam wilayah Pattani ini. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini tidak cukup dengan metode observasi dan wawancara saja 

namun juga penulis menggunakan data dokumentasi, dimana sumber faktanya 

diperoleh dari sumber-sumber tertulis, yaitu dari buku-buku, ensiklopedia, artikel, 

jurnal, majalah, media online, fotografi dan sumber lainnya yang relevan dengan 

judul penelitian yang dikaji ini. 

2. Teknik Analisis Data 

Dalam hal ini dilakukan guna data yang peroleh dapat ditafsirkan, yaitu 

dengan menyusun dan menggolongkan ke dalam berbagai pola, tema, atau 

kategori, kemudian data-data yang telah disusun tersebut dijelaskan atau dianalisis 

dengan mencari hubungan antara berbagai konsep yang ada. Penelitian ini juga 

bersifat deskriptif analisis, yaitu memaparkan dan menganalisis hasil temuan 

penulis di lapangan. 

Hasil dari observasi dan wawancara di lapangan selanjutnya diolah dengan 

menyusun dalam bentuk uraian lengkap, data tersebut direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok dan fokuskan pada hal-hal yang penting serta berkaitan 

dengan masalah sehingga data yang direduksi memberi gambaran yang lebih 

tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

G. Sistematika Penelitian 
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Untuk menggambarkan secara garis besar mengenai kerangka penulisan 

proposal skripsi kali ini, maka perlu dikemukakan sistematika penulisannya. 

Dalam penulisan proposal skripsi secara runtun mencakup sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, yakni mendeskripsi umum tentang objek yang diteliti yaitu Patani 

meliputi letak geografis, sejarah, populasi, aspek kehidupan, kondisi masyarakat,  

dan hubungan mayoritas dan minoritas di Patani.  

Bab III, membahas dan menjelaskan relasi umat agama Islam dan Buddha 

di Patani dalam keekomian, pendidikan, politik, budaya, kesehatan dan 

sebagainya,    kemudian apa faktor penyebab yang membuat Patani selalu ada 

konflik antar kelompok mayoritas dan minoritas, apakah itu persoalan agama atau 

persoalan individu atau kelompok tertentu, dan apakah dibalik konflik ada 

kerukunan seandainya ada, seperti apa kerukunan di Patani, dalam bab ini akan 

berupaya membahas. 

Bab IV, merupakan bab analisis, penyusun terlebih dahulu memaparkan 

deskripsi tentang hasil-hasil penelitian mengenai relasi umat agama Islam dan 

Buddha di Patani dalam berbagai aspek, dan menganalisis hasil tersebut dengan 

menggunakan teori mayoritas dan minoritas, Analisis merupakan hal terpenting 

yang perlu dipaparkan dalam bab empat ini. Di sinilah para pembaca akan dapat 
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menilai sejauh mana peneliti mengembangkan wawasannya dalam sebuah 

penelitian. 

Bab V, yakni penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dapat dikatakan sebagai inti dari proses penelitian yang telah dilaksanakan. 

Selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran atau rekomendasi terhadap 

beberapa instansi yang dipandang memiliki kaitan dengan hasil penelitian yang 

dilaksanakan demi perbaikan dalam pelaksanaan studi ini. Selanjutnya peneliti 

perlu mencantumkan beberapa buku yang telah dikaji selama proses penelitian 

berlangsung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan beberapa uraian yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, pada bab ini penulis akan mencoba mengambil beberapa pola ide 

pemikiran serta merekomendasikan dengan berbagai masukan dan saran yang telah 

penulis dapatkan dari hasil mewawancarai dan pemahaman pembaca secara 

komprehensif dari penelitian ini. Mulai dari perumusan relasi agama yang telah 

dipaparkan berdasarkan relasi Muslim dan Buddhis di Patani pasca pemerintahan 

raja Bhumibol Adulyadej (2016) bahwa:   

1. Raja memiliki peran sangat penting terhadap rakyatnya baik pada Agama 

Buddhanya sendiri maupun Agama Islam. Relasi Agama Buddha dan Islam 

di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej berada dalam 

keadaan aman dan damai walau pun ada sejumlah kelompok yang ingin 

memisahkan diri kepada negara aslinya yaitu Patani Darussalam akan tetapi 

setelah pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej ini dengan kebijakan beliau 

memerintah negara dan memberi kekuasaan kepada Muslim lokal untuk 

berperan dalam politik sehingga akhirnya masyarakat Muslim terlibat dalam 

sistem politik dan dapat menguasakan sehingga keinginan masyarakat 

Muslim lokat terpenuhi keinginannya dan membawa kepada kedamaian 

dalam masyarakat. Hubungan pemerintahan raja dengan umat Islam Patani 

selama ini tidak ada masalah karena raja sendiri beberapa kali beliau 
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mengunjung ke Patani untuk mendengar masalah yang terjadi di Patani 

sendiri dan mencari solusi masalah tersebut untuk menyelesaikan pada hari 

kemudian.  

Bidang Agama, raja memberi kebebasan kepada umat Islam di 

seluruh Thailand termasuk provinsi Patani dengan keturunan etnik Melayu 

membawa kepada di bagian selatan penuh dengan masyarakat Muslim 

Melayu, dengan demikianlah Agama Islam sebagai Agama terbesar kedua 

setelah Agama Buddha. Bidang sosial-budaya di Patani, memang di Patani 

memiliki dua budaya yaitu budaya Muslim dan budaya Buddha, orang 

Muslim di Patani terlihat jelas bahwa mereka selalu berpakaian sarung-

sarungan dan ada juga yang memakai baju gamis panjang ala Arab karena 

Patani memiliki gelaran sebagai serambi Mekah karena masa dulu banyak 

orang Melayu Muslim dari Patani mengajar di Mekah dan banyak ulama’-

ulama’ Islam Patani yang lulus sarjana dari Mekah, contohnya yang 

terpopuler yaitu Asst. Prof. Dr. Ismail Lutfi Japakiya Rektor Universitas 

Fatoni itu sendiri yang lulus program S3 disana. Bidang sosial ini baik orang 

Muslim Melayu dan Buddha mereka hidup dengan baik selalu membantu 

dalam hal kebaikan, dan pada bidang kependidikan, di Patani mempunyai 

banyak sekolah-sekolah Agama dan juga sekolah-sekolah yang bersistem 

negara, dua-dua institusi tersebut memiliki tujuannya masing-masing dan 

pihak kerajaan juga memiliki peran dalam membantu membangun binaan 

sekolah atau universitas tersebut.  
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Relasi Muslim dan Buddhis di Patani selama ini berada dalam 

kedamaian, terkecuali yang menjadi masalah hanya pada kelompok-

kelompok tertentu saja. Namun, umat Islam dan umat Buddha sendiri 

menurut hasil mewawancarai penulis bahwa tidak ada masalah yang 

membawa kepada konflik dan perselisihan segala macam karena baik Islam 

maupun Buddha selalu memberi kehormatan dan selalu membantu 

sesamanya dalam hal kebaikan, oleh karena itu di Patani setelah 

pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej dengan kebijakan beliau mengarah 

relasi agama kepada kebaikan dan pada masa depan akan menjadi lebih baik 

lagi. 

2. Membangun kembali kedamaian di Patani menurut hasil mewawancarai 

dalam bab sebelumnya ada beberapa tokoh Agama yang penulis 

mencantumkan dalam skripsi ini, dan menurut pemahaman penulis serta 

teori yang penulis gunakan dalam skripsi ini dapat menyimpulkan bahwa 

jika hendak mengembalikan kedamaian di Patani perlulah terlebih dahulu 

menyatukan pemahaman umat Islam dan Buddha dalam arti manusia 

sedunia, walaupun memiliki perbedaan Agama akan tetapi cinta kasih 

sayang sesama manusia masih melekatkan pada hati manusia, sama-sama 

hidup dalam masyarakat, jika sama-sama memberi kehormatan terhadapnya 

nescaya masalah tidak akan terjadi dalam masyarakat, melalui dialog antar 

Agama atau memberi keadilan terhadap umat Islam atau Buddha dengan 

inilah menurut penulis akan dapat membina kedamaian dalam masyarakat 

Patani, Thailand bagian selatan.       
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B. Saran 

Adapun saran dari penulis yang ingin disampaikan terhadap permasalahan skripsi 

ini adalah: 

1. Penelitian skripsi ini membicarakan tentang relasi agama Islam dan Buddha 

di Thailand selatan (Patani) pasca pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej 

(2016) raja rama ke IX negara Thailand. Dan melihat permasalahan pasca 

pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej serta solusi raja yang menyatukan 

rakyatnya dibawah pemerintah Thailand dengan cara perdamaian. 

2. Hasil penelitian dalam skripsi ini berdasarkan informasi dari observasi, 

buku-buku, jurnal, wawancara, fotografi, dan lain sebagainya, dalam 

penyampaian dan pemahaman penulis nescaya jauh dari kesempurnaan, 

maka dari itu perlu masukan atau kritik dari pembaca agar skripsi ini lebih 

baik. 

3. Bagi pembaca dapat menyempurnakan bacaan anda dengan buku-buku 

yang lain karena dalam skripsi ini hanya membicara pada bidang-bidang 

tertentu saja, maka pembaca agar lebih memahami secara mendalam 

selebihnya dengan buku-buku, sosial media seperti google, youtube, 

facebook, twitter atau media massa yang lain, supaya menambah wawasan 

pembaca agar lebih memahami secara mendalam. 

4. Generasi muda adalah calon penerus bangsa, oleh karena itu perlu kita 

memberi pemahaman secara mendalam dalam hal ini supaya dimasa depan 

tidak lagi menimbul masalah dalam kehidupan berlainan budaya dan agama 
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seperti ini lagi, perlu memberi pemahaman agama, cara hidup dalam 

masyarakat berlainan budaya dan agama dan masalah yang akan berlaku 

jika tidak memahami secara baik, maka dari itu pentinglah bahwa penelitian 

ini diteruskan oleh pembaca dalam berbagai bentuk melalui apapun untuk 

meneruskan pesan agama Islam rahmatan lil a’lamin kepada umat lain dan 

dapat hidup berdampingan dalam masyarakat kita sendiri. 
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LAMPIRAN 1. DAFTAR PERTANYAAN 

 

RELASI MUSLIM DAN BUDDHIST 

(Studi Hubungan Mayoritas Muslim dan Minoritas Buddhist di Provinsi 

Patani Pasca Pemerintahan Raja Bhumibol Adulyadej (1946)) 

Rumusan Masalah Utama : 

1. Bagaimana relasi antar umat agama Islam dan Buddha di Patani pasca 

pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej? 

2. Bagaimana umat Islam dan Buddha membentuk kerukunan dan membangun 

kedamaian di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol Adulyadej? 

Sub-sub Pertanyaan Lain :  

1. Bagaimana sejarah Thailand dan Patani? 

2. Bagaimana Patani disatukan dengan Thailand? 

3. Bagaimana kondisi sosial budaya di Patani? 

4. Bagaimana kondisi pendidikan di Patani? 

5. Bagaimana relasi antar umat agama Islam dan Buddha di Patani? 

6. Apa saja faktor terjadinya konflik di Patani? 

7. Bagaimana cara raja menyatukan umatnya di Thailand, terutama di Patani? 

8. Bagaimana upaya Islam dan Buddha membentuk kerukunandan di Patani 

dianatara kaum Muslim dan pemerintahan Thailand khhususnya kasus 

Patani ? 

9. Apa saja peranan raja dalam membentuk kedamaian di Patani? 
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10. Bagaimana pandangan umat Islam terhadap kaum non-islam di Patani? 

11. Kapan terjadinya konflik di Patani? 

12. Bagaimana pandangan umat mayoritas di Thailand terhadap kaum minoritas 

di Thailang selatan? 

13. Mengapa ingin mengadakan relasi agama? 

14. Apa landasan Muslim dan Buddhis membentuk kedamaian? 

15. Apa pengertian kerukunan? 

16. Bagaimana kerukunan di Patani pasca pemerintahan raja Bhumibol? 

17. Siapakah raja Bhumibol Adulyadej itu? 

18. Berapa lama beliau menduduki tahkta kerajaan Thailand? 

19. Bagaimana cara beliau menyatukan umat Islam dan Buddha di Patani ? 

20. Bagaimana pandangan umat Islam terhadap pemerintahan raja Bhumibol 

Adulyadej? 

21. Apa saja perannya terhadap umat Islam di Patani? 

22. Kapan beliau menaiki tahkta kerajaan di Thailand dan kapan beliau 

menurunnya? 

23. Berapa jumlah umat Islam di Patani? 

24. Bagaimana pengaruh kaum mayoritas Buddha terhadap kaum minoritas 

Mulim di Thailand ? 

25. Bagaimana peran agama Islam dan Buddha dalam membentuk kedamaian 

di Patani? 

26. Apa dan bagaimana metode yang ditekankan dalam ajaran Islam dalam 

membangun kedamaian dan membentuk kerukunan? 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI PROSES PENGAMBILAN DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mantan Senator Provinsi Patani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara Mantan Senator Provinsi Patani 
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Gambar 3. Rektor Universitas Fatoni dan Kepala Lembaga Inter Religious for 

Peace in Thailand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Rektor Universitas Fatoni dan Kepala Lembaga Inter 

Religious for Peace in Thailand 
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Gambar 5. Dosen Universitas Fatoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara Dosen Universitas Fatoni 
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Gambar 7. Kepala Bhikkhu Vihara Tani Nara Smosorn, Patani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara Kepala Bhikkhu Vihara Tani Nara Smosorn, Patani 
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Gambar 9. Wawancara Mahasiswa Universitas Fatoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara Mahasiswa Universitas Fatoni 
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Gambar 11. Wawancara Mahasiswa Universitas Fatoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara Mahasiswi Universitas Fatoni 
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